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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan metode survey. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode survey explanatory, yaitu penelitian survey yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan kausal pengujian hipotesis. Penelitian ini mengambil
sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan

data yang pokok dan utama (Singarimbun, 1995).

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer. Menurut
Arikunto. S (2013) data primer merupakan data yang mengumpulkan dari pihak
pertama, data yang diambil dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan
pengumpulan data pertanyaan dalam pengumpulan data penelitian sebagai
pedoman untuk tanya jawab terhadap responden mengenai pengaruh sistem
pengendalian intern pemerintah terhadap akuntabilitas laporan keuangan
pemerintah dengan good government governance sebagai variable intervening.
Data penelitian diperolen menggunakan metode survey melalui penyebaran
kuesiner kepada responden para pegawai yang diteliti dalam penelitian ini.

1.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan dalam pengumpulan data Menurut Sugiyono
(2014) Teknik pengumpulan data dapat melalui kuesioner. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan dengan melalui cara memberi
seperangkat penyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu pasti variable
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner

dapat berupa pertanyaan atau peryataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
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kepada responden secara langsung atau tidak langsung (dikirim melalui pos atau

interner melalui google form).

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Definisi populasi menurut Sugiyono (2017) yaitu: “Wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Populasi merupakan seluruh jumlah dari subjek yang akan diteliti oleh seorang
peneliti. Sedangkan populasi penelitian adalah populasi yang digunakan untuk
menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu Pemerintah

Kabupaten Tanggamus.

3.3.2 Sampel

Menurut Sogiyono (2017) bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Adapun sampel dalam
penelitian ini berjumlah 4 responden termasuk subbagian Badan Pengelola
Keuangan, Kepala Bag. Keuangan/Akuntansi, Bendahara, Staf Bag. Keuangan
pada Dinas yang berjumlah 14 Dinas Kabupaten Tanggamus. Data yang digunakan
dalam  penelitian ini dikumpulkan dengan cara penelitian lapangan dan
kepustakaan, yaitu penelitian dilakukan secara langsung di pemerintahan
Kabupaten Tanggamus yang menjadi objek penelitian.

Adapun alasan atau kriteria/karakteristik responden dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Badan Pengelolaan Keuangan Daerah mempunyai tugas membantu dan
mendukung kelancaran tugas Walikota dalam melaksanakan sebagian
urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah untuk
menyusun dan melaksanakan kebijakan daerah yang bersifat spesifik

khususnya dibidang administrasi keuangan daerah.
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2. Kepala Bag. Keuangan/Akuntansi memiliki tugas Mengoordinasikan
penyusunan anggaran, pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran,
melaksanakan penatausahaan keuangan dan sarana, menyusun laporan
pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran serta pembinaan administrasi
keuangan dan sarana pada Sekretariat Daerah.

3. Bendahara mempunyai tugas mengelola uang persediaan, menerima,
menyimpan, menatausahakan, dan membukukan uang dalam
pengelolaannya, melakukan pengujian dan pembayaran berdasarkan
perintah Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), menolak perintah pembayaran
apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan dan tugas lain sesuai
peraturan kepala daerah.

4. Staf Bag. Keuangan mempunyai tugas Melaporkan keuangan tingkat
wilayah berupa Laporan Keuangan dan Laporan Barang Milik Negara.

Table 3.3
Daftar Responden Penelitian
No OPD Kabupaten Tanggamus Jumlah Responden
Penelitian
1 Sekretariat Daerah 4 (Empat)
2 Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 4 (Empat)
3 Badan Kepegawaian & Pengembangan 4 (Empat)
Sumber Daya Manusia
4 Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian 4 (Empat)
dan Pengembangan
5 Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 4 (Empat)
Rakyat
6 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 4 (Empat)
Terpadu Satu Pintu
7 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 4 (Empat)
8 Dinas Perikanan 4 (Empat)
9 Dinas Lingkungan Hidup 4 (Empat)
10 Dinas Sosial 4 (Empat)
11 Dinas Tenaga Kerja 4 (Empat)
12 Dinas Pendidikan 4 (Empat)
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13 Dinas Perternakan dan Perkebunan 4 (Empat)
14 Dinas Ketahan Pangan, Tanaman Pangan dan 4 (Empat)
Hortikultura
TOTAL 56

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran

Penelitian dalam hal ini ingin mengetahui pengaruh adanya hubungan antara Sistem

Pengendalian Intern Pemerintah terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah dengan Good Government Governance. Dalam konteks

penelitian ini, variabel independen yaitu Sistem Pengendalian Intern Pemerintah

(X) dan untuk variabel dependennya yaitu Akuntabilitas Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah (Y). Sedangkan untuk variabel intervening yaitu Good

Government Governance (Z). Dalam penelitian ini terdapat pada operasional dan

pengukuran variabel.

Tabel 3.4

Definisi Operasional Variabel

Pengendalian
Intern
Pemerintah
(X1)

4 Tahun 2008 Pedoman
Pelaksanaan Atas
Laporan Keuangan
Daerah Pasal 1 (10)
adalah:

“Sistem Pengendalian
Intern yaitu suatu yang
dipengaruhi oleh
manajemen yang
diciptakan untuk

memberikan keyakinan

nilai-nilai etika
Komitmen pada
kompetensi
Kepemimpinan

yang kondusif
Keandalan pelaporan
keuangan

Penilaian kualitas
pengendalian intern
pada OPD

Pengaman aset

No. Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian
1. | Sistem Menurut Pemerdangi No. |1. Integritas dan Likert
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yang memadai dalam
penciptaan efektifitas
yang berlaku dan
keandalan penyajian

keuangan daerah”.

7. Kegiatan operasional
pada pengendalain

intern

8. Keandalan,

pengendalian fisik
atas data, dokumen

dan catatan

9. Kualitas informasi

yang relevan

10. Mengkomunikasi
kan informasi
dengan pihak luar

organisasi

Akuntabilitas
Laporan
Keuangan
Pemerintah
Daerah (Y)

Akuntabilitas laporan
keuangan pemerintah
menurut
StandarAkuntansi
Pemerintahan tertuang
dalam PP Nomor 71
tahun 2010 vyaitu:
Mempertanggungjawabk
an pengelolaan sumber
daya serta pelaksanaan
kebijakan yang
dipercayakan kepada
entitas pelaporan dalam
mencapai tujuan yang
telah ditetapkan secara

periodik.

1. Pengelolaan
keuangan daerah

2. Pertanggung-
jawaban kebijakan
pemerintah terhadap
DPR/DPRD.

3. Pertanggung-
jawaban
kebijakan
pemerintah terhadap
masyarakat.

4. Pertanggungajawaba
n dan ketaatan
pelaporan keuangan

5. Membuat laporan
keuangan yang
mencerminkan

Kinerja finansial

Likert
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10.

11.

Pemeriksaan laporan
keuangan oleh
inspektorat
Pemeriksaan pada
laporan keuangan
kepada BPK secara
ekonomi, efektif dan
efesien.
Pemeriksaaan
financial audit ats
laporan keuangan
Pertanggungjawab
terhadap laporan
keuangan

Laporan keuangan
diserahkan tepat
waktu

Jaminan adanya
kepatuhan terhadap
hukum
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Good
Government

Governance

(2)

good government
governance (GGG)
sebagaimana
didefinisikan oleh World
Bank di dalam
Mardiasmo (2009)
adalah: “The way state
power is used in
managing economic and
social resources for
development of society”.
Artinya: suatu cara
pemerintah dalam
mengelola sumber daya
sosial dan ekonomi untuk
kepentingan
pembangunan

masyarakat.

Perlakuan setara
terhadap pemangku
kepentingan secara
bertanggungjawab
Kemudahan akses
oleh pemangku
kepentingan
Penyediaan
informasi yang
memadai
Pemangku
kepentingan dan
masyarakat menjadi
lebih mentaati
hukum dan dihindari
terjadinya benturan

kepentingan

. Cara

pertanggungjawaban
Kejelasan fungsi
organisasi
Mekanisme sistem a
kuntabilitas
Pengelolaan sumber
daya publik
dilakukan secara
efektif

Likert
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3.5 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least Square
(PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang
berbasis komponen atau varian. Menurut Wold (1985) Partial Least Squere (PLS)
merupakan metode analisi yang powerfull oleh karna itu tidak didasarkan banyak
asumsi. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala
kategori, ordinal, interval, sampai ratio dapat digunakan pada model yang
sama),sampel tidak harus besar. Tetapi dapat juga digunakan untuk menjelaskan

ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten.

3.5.1 Uji Validitas

Validitas yang akan diukur adalah validitas internal yang terdiri dari validitas
kualitatif dan validitas konstruk. Validitas kualitatif diukur menggunakan validitas
isi seperti yang telah dibahas pada bahasan validitas sebelumnya. Validitas konstruk
menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh dari suatu pengukran sesuai teori
yang diajukan sebagai konstruknya. Validitas konstruk terdiri atas validitas
konvergen dan validitas diskriminan.

1. Validitas konvergen mempunyai makna sejauh mana suatu indikator
berkorelasi positif dengan variabel laten yang mendasarinya (Hair, Hult,
Ringle & Sarstedt, 2017). Prinsip dalam uji validitas konvergen ialah
variabel manifes dari masing-masing konstruk harusnya memiliki korelasi
yang tinggi. Validitas konvergen dapat dilihat dari loading factor yang harus
bernilai lebih dari 0,7 untuk penelitian konfirmatori serta 0,6 — 0,7 untuk
penelitian berjenis exploratory. Validitas konvergen dapat dilihat juga dari
nilai AVE (Average Variance Extracted) yang harus lebih dari 0,5. Namun
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai
loading faktor 0,5-0,6 masih bisa dianggap cukup (Ghazali dan Latan, 2015:
74). Hair, hult, Ringle & Sarstedt (2017) menyatakan bahwa nilai outer
loading antara 0,4 sampai 0,7 termasuk kategori outer loading yang lemah
dan diperhitungkan untuk dihapus jika memang dengan dihapusnya

indikator tersebut dapat meningkatkan hasil perhitungan. Sedangkan untuk
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nilai outer loading dibawah 0,4 menandakan indikator tersebut sangat lemah
dalam mendeskripsikan faktor, sehingga harus dihapus dari model (Hair,
hult, Ringle & Sarstedt, 2017).

2. Validitas diskriminan merupakan konsep tambahan yang mempunyai
makna bahwa dua konsep berbeda secara konseptual harus menunjukkan
keterbedaan yang memadai. Maksudnya ialah seperangkat indikator yang
digabung diharapkan tidak bersifat unidimensional. Dalam pengujian
validitas diskriminan, prinsip variabel manifes konstruk yang berbeda
seharusnya tidak memiliki korelasi yang tinggi. Pengukuran validitas
diskriminan menggunakan akar AVE atau cross loading. Nilai cross loading
untuk setiap variabel yang diukur harus lebih dari 0,7. Sedangkan jika
validitas diskriminan dilihat dari akar AVE, maka akar kuadrat AVE setiap
konstruk dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model.
Jika akar kuadrat AVE lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk dalam
suatu model, maka validitas diskriminan dinilai baik (Ghazali & Latan,
2015). Tabulasi parameter uji validitas dalam PLS-SEM disajikan dalam
tabel berikut ini (Jogiyanto & Abdillah, 2014):

Table 3.1
Tabulasi Rule of Thumbs Uji Validitas Konstruk PLS-SEM
Uji validitas Parameter Rule of Thumbs
Konvergen Outer Loading Lebih dari 0,7

Antara 0,4 sampai
0,7 masih dapat
diterima

Average varianee Lebih dari 0.5
extracted (AVE)

Communality Lebih dari 0.5
Diskriminan Akar AVE dan Akar AVE = korelasi

Korelasi variabel variabel laten

laten

Cross Loading Lebih dari 0,7 dalm

satu variabel

3.5.2 Uji Reabilitas
Estimasi reliabilitas yang dilakukan bertujuan untuk mengkur tingkat akurasi,

konsistensi serta ketepatan instrumen yang digunakan dalam mengukur suatu
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konstruk penelitian. Estimasi reliabilitas dalam PLSSEM dapat dilihat dari niali
Cronbach’s Alpha serta Composite Reliability. Nilai composite reliability dalam
penelitian confirmatory harus lebih besar dari 0,7. Sedangkan untuk penelitian
exploratory, nilai composite reliability masih diterima jika masih berada di rentang
0,6 dampai 0,7. Tabulasi rule of Thums estimasi reliabilitas dalam PLS-SEM dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Table 3.2

Tabulasi Rule of Thumbs Estimasi Reliabilita

Parameter Rule of Thumbs

Cronbach’s Alpha Lebih dari 0,7 untuk penelitian konfirmatori

> 0,6 masih dapat ditennma untuk penelitian
eksploraton

Composite Lebih dari 0,7 untuk penelitian konfirmatori
Reliability > 0,6 masih dapat diterima untuk penelitian
eksploratori

3.5.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilihat melalui nilai Path Coefficients (Koefisien Jalur).
Nilai path coefficients menyatakan seberapa signifikan pengujian hipotesis yang
diajukan. Pada penelitian ini dilakukan uji t untuk menguji pengaruh antar variabel.
Uji t dilakukan dengan membandingkan t-statistik dengan t-tabel dengan ketentuan

sebagai berikut:
1) t-statistik > t-tabel : Hipotesis diterima
2) t-statistik < t-tabel : Hipotesis ditolak

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas.
Hipotesis diuji dengan menggunakan keyakinan 95% (alpha 5%) yang berarti t-
statistik adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan/ penolakan hipotesis adalah Ha
diterima HO ditolak ketika t-statistic > 1,96. Sedangkan untuk menolak/ menerima
Hipotesis menggunakan probabilitas, maka Ha diterima jika nilai p < 0,05
(Abdillah, 2015).
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Penguji hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena berperan untu
menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan hipotesis penelitian.
Pengaruh Langsung (Direct Effect) Pengujian pengaruh langsung bertujuan untuk
menguji hipotesis pengaruh X1 (Sistem Pengendalian Intern Pemerintah) pengaruh
terhadap Z (Good Government Governance) pengaruh terhadap Y (Akuntabilitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah). Kesimpulan : 1) Pengaruh langsung
variable X1 terhadap Y mempunyai Koefisien jalur <0,05 sehingga HO ditolak,
berarti pengaruh variable X1 terhadap Y. 2) Pengaruh langsung variabel X1
terhadap Z mempunyai koefisien <0,05 sehingga HO ditolak, berarti pengaruh
variabel X1 terhadap Z adalah signifikan. 3) Pengaruh langsung variabel X1 dan Z
terhadap Y mempunyai koefisien jalur (Orginal sample/O) <0,05 sehingga HO
ditolak, berarti pengaruh variabel X1 dan Z terhadap Y adalah signifikan.



